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Abstrak 

 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan reformasi pendidikan Khalifah  yang digagas oleh pakar 
pendidikan Islam, Hasan Langgulung. Reformasi Pendidikan Khalifah adalah pendidikan berbasis spiritual atau 
juga dapat disebut pendidikan langit, pendidikan Ilahi berdasarkan bimbingan wahyu Allah. Konsep pendidikan 
ini berupaya mengembangkan pendidikan iman, kesalehan, kesetiaan, kecerdasan dan karakter yang memiliki 
keterampilan dan keinginan untuk terus belajar dan melayani orang lain sepanjang hidup mereka. Penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif yang berfokus pada penelitian dalam penelitian perpustakaan. Penelitian ini 
menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan filosofis dan pendekatan ilmiah. Mengintegrasikan pendekatan 
filosofis dengan pendekatan ilmiah dimaksudkan untuk menemukan jawaban atas masalah pendidikan dalam 
upaya merancang konsep.Tulisan ini menunjukan bahwa paradigma reformasi pendidikan Khalifah dari 
Langgulung, ditujukan untuk mengeksplorasi, menumbuhkan dan mengembangkan, serta mengoptimalkan semua 
potensi manusia sebagai khalifah di bumi ini, untuk mewujudkan kesejahteraan mereka, duniawi dan ukhrawi 
dalam kapasitas mereka sebagai Hamba Allah.Penelitian ini mendukung pendapat para pakar pendidikan seperti 
David H. Yarn Jr., (2010), AN. Whitehead (1929), Syed Muhammad Naquib al-Attas (2014) yang 
berpendapat bahwa, "Inti dari pendidikan adalah agama dan tujuan terpenting pendidikan adalah membentuk 
manusia agama. Reformasi pendidikan Khalifah Langgulung adalah kritik konstruktif terhadap pendidikan 
humanis yang cenderung sekuler, mengabaikan sisi spiritual dan agama. Kritiknya adalah bahwa pendidikan 
celestial berusaha membebaskan umat manusia sebagai abdullah (hamba Allah) dari segala jenis belenggu hidupnya 
di dunia ini, tetapi juga di akhirat. 
Kata Kunci: Hasan Langgulung, Kurikulum,  Khalifah, Fitrah, Pendidikan Islam. 

 
Abstract 

This research was intended to explain the caliph's education reforms initiated by Islamic education expert, Hasan 
Langgulung. Caliph's Education Reform is a spiritual-based education or can also be called heaven education,  
pendidikan Divine based on guidance  wahyu Allah. This educational concept  seeks to develop the education of 
faith, righteousness, faithfulness, intelligence and character who have the skills and desire to continue learning and 
serving others throughout their lives. This research is qualitative research that focuses on research in library research. 
This research uses two approaches, namely philosophical approach and scientific approach. Integrating a philosophical 
approach with a scientific approach is intended to find answers to educational problems in an effort to design concepts. 
This paper shows that the paradigm of the caliph's education reform of Langgulung, aimed at exploring, growing 
and developing, as well as optimizing all human potential as caliphs on this earth, to realize their well-being, worldly 
and ukhrawi in their capacity as Servants of God.This research supports the opinion of educational experts such as 
David H. Yarn Jr., (2010), AN. Whitehead (1929), Syed Muhammad Naquib al-Attas (2014)  who argued  
that, "The essence of education is religion  and the most important purpose of education is to form a religious human 
being. Caliph Langgulung's education reforms were a constructive critique of secular humanist education, ignoring 
the spiritual and religious side. The criticism is that celestial education seeks to free mankind as  abdullah  (servant 
of Allah) from all kinds of shackles of his life in this world, but also in the hereafter. 
Keywords: Hasan Langgulung, Curriculum, Caliph, Fitrah, Islamic Education. 
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PENDAHULUAN 
 Penelitian ini dimaksudkan untuk 

menjelaskan reformasi pendidikan “Celestial” 
tentang Khalifah dari pemikiran pendidikan 
Hasan Langgulung. Temuan sementara penulis, 
paradigma reformasi pendidikan “Celestial” 
Langgulung, lebih holistik jika dibandingkan 
dengan paradigma pendidikan yang humanis 
dari Arthur J. D’Adamo atau semisal paradigma 
pendidikan pembebas Paulo Praire sekalipun. 
Paradigma reformasi pendidikan humanis 
maupun pembebas ditujukan untuk menggali, 
menumbuh kembangkan dan mengoptimalkan 
segenap potensi manusia sebagai khalifah di 
muka bumi ini, demi mewujudkan 
kesejahteraan hidupnya, baik secara fisik 
maupun psikologis. Paradigma reformasi 
pendidikan “Celestial” dari Langgulung 
melengkapi lacuna (ruang kosong) keholistikan 
pendidikan dengan mengakhiratkan atau 
mereligiuskan manusia sebagai khalifah di muka 
bumi ini. Paradigma Langgulung dalam hal ini, 
meski memiliki keunikan tersendiri yang 
membedakan, meneguhkan pendapat 
pendidikan dari AN. Whitehead bahwa, "The 
essence of education is that it be religious," tujuan 
yang paling utama dari pendidikan adalah untuk 
membentuk manusia yang religius. 

Paradigma reformasi pendidikan 
“Celestial” dari Langgulung memiliki ciri khas 
tersendiri dari Whitehead, karena kereligiusan 
wajib berlandaskan ketaudihan atau Keesaan 
Tuhan. Dalam hal ini, Pendidikan “Celestial” 
Langgulung senada-seirama dengan pemikiran 

pendidikan ‘Abd al-Raḥman al-Hanbakah 

Ḥasan al-Midānī ataupun keputusan pendidikan 
al-Hai’ah al-‘Āmmah lī Ta’līmi al-Kibār: al-
Mu’tamar al-Sanawī al-Awwal lī Ta’līmi al-Kibār 
‘Ainu Shams. Selain itu, juga berkesesuaian 
dengan amanah Konstitusi Pancasila dan 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 
Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945. 
Meminjam bahasa Konstitusi Indonesia, UUD 
Tahun 1945, dirumuskan bahwa pendidikan 
ditujukan agar segenap komponen civitas 
akademika dengan beragam derivasinya agar 
mampu menghasilkan generasi khalifah, “Atas 
berkat rakhmat Allah Yang Maha Kuasa …. 
yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil dan 
makmur.” Selain itu, masih meminjam 
kesimpulan Konstitusi Indonesia, pendidikan 
merupakan salah satu sarana bagi negara, 

“untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi 
dan keadilan sosial.” 

Bagi Langgulung, pendidikan itu berarti, 
meminjam bahasa Do’a Sapu Jagat, bertujuan 
untuk membentuk potensi kekhalifahan 
manusia sebagai ‘abd Allah. Khalifah 
merupakan manusia yang potensial untuk 
memperjuangkan dan mewujudkan 
“kesejahteraan kehidupan sekuler (dunyā), pun 
juga kesejahteraan kehidupan religious (akhirat), 
dengan disertai keselamatan manusia dari segala 
bentuk penderitaaan (al-nār).” Di sisi yang lain, 
tematik khalīfah diusung oleh sekelompok umat 
Islam, termasuk dalam dunia pendidikan, justru 
dipahami sebagai masalah 
khilāfah/kepemimpinan yang menolak segala 
bentuk paradigma pendidikan apapun selain 
“Islam” dalam pengertian yang kaku dan rigid. 
Kelompok ini berpendapat bahwa sistem 
pendidikan Islam khilāfah merupakan jaminan 
yang dapat mewujudkan kemaslahatan dan 
kesejahteraan umat, sebagai sesuatu jawaban 
satu-satunya bagi pendidikan yang sesuai 
dengan perkembangan zaman. Sementara itu, 
Langgulung dan keltompok yang moderat 
berpendapat tujuan pendirian negara dalam hal 
pendidikan adalah mewujudkan kemakmuran. 
Oleh karena itu, yang dapat menjamin tujuan 
Negara dalam pendidikan, bagi terwujudnya 
kemashlahatan dan kesejahteraan atau 
kemakmuran adalah berlakunya prinsip-prinsip 
universal sebagaimana yang diajarkan Islam, 
yaitu prinsip keadilan dalam penegakan hukum, 
prinsip amanah dalam menjalankan tugas, 
tanggungjawab, dan profesionalisme. 

Namun, dalam pelakasanaan pendidikan 
Islam, khususnya dunia madrasah masih banyak 
kelemahan-kelemahan, walaupun sistem 
pendidikan di Indonesia sudah demokratis. Di 
antaranya menurut Mastuhu dalam bukunya 
“Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam”, 
bahwa kelemahannya adalah: 1) Mementingkan 
materi di atas metodologi; 2) Mementingkan 
memori di atas analisis dan dialog; 3) 
Mementingkan pikiran vertical/linear di atas 
lateral; 4) Mementingkan penguatan pada otak 
kiri di atas otak kanan; 5) Materi pelajaran 
agama yang diberikan masih bersifat tradisional, 
belum menyentuh aspek rasional; 6) Penekanan 
yang berlebihan pada ilmu sebagai produk final, 
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bukan pada proses metodologinya; 7) 
Mementingkan orientasi “memiliki” di atas 
“menjadi.” 

Di samping permasalahan pada aspek 
kebijakkan pemerintah, tetapi juga kondisi anak 
jaman sekarang sudah mulai krisis moral, 
ditandai dengan kejadian-kejadian yang sangat 
tidak manusiawi, seperti anak membunuh orang 
tua, anak sudah bergaul bebas sebagaimana 
perbuatan yang dilakukan oleh suami istri, anak 
bunuh diri dan sebagainya. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa hal yaitu, kurangnya pendidikan 
agama, kurang pengertian orang tua tentang 
pendidikan, tidak teraturnya pengisian waktu 
luang, tidak stabilnya keadaan sosial, politik dan 
ekonomi, kemorosotan moral dan mental orang 
dewasa, adanya pengaruh film, dan buku-buku 
yang tidak baik, serta pendidikan dalam 
sekolah/madrasah yang kurang baik. Bahkan 70 
persen dari 4 juta pecandu narkoba tercatat 
sebagai anak usia sekolah, yakni berusia 14 
hingga 20 tahun. “Bahkan sudah menyusup ke 
anak usia SD. Termasuk pergaulan seks bebas 
di kalangan remaja Indonesia saat ini sangatlah 
memprihatinkan. Berdasarkan penelitian, tiap 
hari 100 remaja melakukan aborsi. Jika dihitung 
pertahun, 36 ribu janin dibunuh oleh remaja 
dari rahimnya. 

Dari peryataan di atas, sejalan dengan 
pemikiran Hasan Langgulung, bahwa dalam 
membangun manusia, khususnya dunia 
pendidikan Islam harus memperhatikan 
perkembangan dan potensi individu, agar 
mampu menjadi khalifah di bumi ini, sehingga 
diharapkan muncul sistem pendidikan yang 
demokratis, kontinyu dan komprehensif, 
artinya Hasan Langgulung telah memberikan 
inspirasi dalam perkembangan pendidikan 
Islam. Di samping itu Hasan Langgulung 
memberikan konsep tentang prinsip-prinsip 
filsafat dalam pendidikan Islam yang bisa 
menjadi dasar dalam menyelesaikan persoalan 
pendidikan, khususnya pada aspek akhlak, yaitu 
bahwa akhlak adalah di antara makna-makna 
terpenting dalam kehidupan, tempatnya 
sesudah keimanan kepada Allah swt. Hal ini 
jelas Hasan Langgulung memposisikan Akhlak 

bisa dikatakan sebagai tujuan akhir dari 
pendidikan. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, 
yaitu berupaya menggambarkan apa yang 
menjadi obyek penelitian. Sedangkan 

berdasarkan jenis data, penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. 

Studi kepustakaan (library research) dipilih 
sebagai teknik pengumpulan data dan informasi 
diperoleh berdasarkan bahan yang terdapat di 
perpustakaan berupa, arsip, dokumen, majalah, 
buku dan materi perpustakaan lainya, dengan 
asumsi bahwa data yang diperlukan dalam 
pembahasan reformasi pendidikan celestial 
Hasan Langgulung terdapat di dalamnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kejadian dan Tujuan Hidup Manusia 

Al-Qur’an memberikan informasi bahwa 
Allah menciptakan manusia dari materi dan 
roh. Setelah tanah (turāb) –melalui beberapa 
fase penciptaan– menjadi lumpur, menjadi 
tanah liat yang dibentuk, menjadi tanah kering 
seperti tembikar, Allah meniupkan roh 
kepadanya, lalu terciptalah Adam. Hasan 
Langgulung, sependapat dengan ‘Abd al-Hayy 
al-Farmawy, menyatakan bahwa pengertian roh 
yang terkait dengan penciptaan Adam adalah 
roh dari Allah yang menjadikan manusia 
memiliki kecenderungan pada sifat-sifat luhur 
dan mengikuti kebenaran. Menurut 
Langgulung, unsur paling luhur yang 
merupakan potensi manusia untuk 
mengejawantahkan hal-hal luhur dan sifat-sifat 
suci. Inilah yang membuat manusia dapat 
mencapai keluhuran derajat melebihi malaikat, 
memantapkan tujuan-tujuan luhur dalam 
kehidupan, dan melengkapi manusia dengan 
kecenderungan pada sumber nilai dan 
pengetahuan yang menentukan harkat manusia. 
Singkatnya, roh dari Allah inilah yang membuat 
manusia memiliki kesiapan untuk mengenal dan 
beribadah kepada-Nya, memperoleh ilmu 
pengetahuan dan menggunakannya dalam 
rangka memakmurkan bumi, berpegang teguh 
pada nilai-nilai ideal dan cita-cita luhur dalam 
perilakunya, baik individual maupun sosial.  

Adapun unsur materi dalam penciptaan 
manusia, Langgulung sependapat dengan AN. 
Whitehead  bahwa manusia mengandung sifat-
sifat hewan yang tampak dari kebutuhan-
kebutuhan fisik yang mesti dipenuhi dan 
dipuaskan demi menjaga eksistensi diri dan 
kelangsungan hidup. Unsur materi ini, dengan 
unsur roh yang imateril, berpadu secara 
bersamaan dalam satu kesatuan yang saling 
melengkapi dan harmonis. Perpaduan inilah 
yang membentuk diri dan kepribadian manusia 
secara utuh. Dua unsur dalam diri manusia yang 
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berlawanan ini, acapkali menimbulkan 
pergulatan psikologis yang berkelanjutan. 
Adakalanya manusia tertarik oleh kebutuhan 
dan kerinduan spiritual, serta hal-hal yang 
bersifat luhur, adakalanya pula justru tertarik 
dan cenderung pada kesenangan materi dan 
godaan duniawi yang menjauhkannya dari 
Allah. Al-Qur’an menggambarkan pergulatan 
ini, misalnya, dalam QS. Al-Nazi’at [79]: 36-39:  

ا مَنْ طَغٰىۖ وَاٰثرََ الْحَيٰوةَ الدُّنْيَاۙ  مَنْ يَّرٰى فَامََّ يْمُ لِّ زَتِّ الْجَحِّ وَبرُ ِّ

يَ الْمَأوْٰى   يْمَ هِّ  فَاِّنَّ الْجَحِّ

Dan diperlihatkan neraka dengan jelas 
kepada setiap orang yang melihat. Adapun 
orang yang melampaui batas, dan lebih 
mengutamakan kehidupan dunia, maka 
sesungguhnya nerakalah tempat tinggal [nya]. 

Singkatnya, Ayat di atas dalam penafsiran 
Langgulung bahwa dalam diri manusia selalu 
ada pergulatan antara kebaikan dan keburukan, 
antara keutamaan dan kehinaan, antara ketaatan 
kepada Allah dan kemaksiatan kepada-Nya. 
Untuk itu, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Armai Arief maupun Suwito, bahwa Allah 
membekali manusia dengan menganugerahkan 
akal dan wahyu yang berfungsi untuk 
membedakan antara kebaikan dan keburukan, 
antara kebenaran dan kebatilan. Dengan 
demikian ada nilai kebebasan dan tanggung 
jawab yang terkandung di dalamnya. Kebebasan 
untuk memilih yang baik atau yang buruk, dan 
mempertanggungjawabkan pilihan tersebut 
kepada Allah.  

Dari keterangan ayat di atas menyatakan 
bahwa apa yang harus dilakukan manusia ketika 
terlahir kepermukaan bumi ini adalah hanya 
untuk mengabdi kepada Allah. Dalam konteks 
ini manusia menyadari bahwa dirinya adalah 
hamba Allah SWT., yang senantiasa patuh dan 
tunduk pada perintah-Nya. Wujud ketundukan 
tersebut menurut  Jalaluddin ditampakkan 
dengan kerelaan manusia untuk beribadah. M. 
Quraish Shihab berpendapat bahwa kesediaan 
manusia untuk beribadah akan timbul apabila 
manusia menyadari tiga hal, yaitu: (1) 
Kesadaran bahwa pemilik segala sesuatu 
termasuk diri manusia adalah Allah SWT., 
dengan kesadaran ini manusia akan berbuat 
sesuai dengan kehendak pemiliknya, (2) 
Kesadaran bahwa segala aktivitas yang 
dilakukannya berada dalam pengetahuan Allah 
SWT, dan yang ketiga adalah kesadaran untuk 

mengkaitkan segala aktivitasnya pada keridaan 
Allah Swt. Dalam konsep al-Qur’an, manusia 
dilarang keras untuk menyekutukan Allah 
dalam bentuk apapun, termasuk dalam 
beribadah. Ibadah hanyalah mutlak untuk-Nya, 
sesuai dengan firman-Nya dalam QS. Al-
‘An’am [6]: 162 sebagai berikut: 

يْنَۙ  ِّ الْعٰلَمِّ ِّ رَب  ه يْ وَمَحْياَيَ وَمَمَاتِّيْ لِلِّّ  قلُْ اِّنَّ صَلََتِّيْ وَنسُُكِّ
“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya 

salatku, ibadahku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam”.  

Langgulung menafsirkan ayat di atas 
mengandung makna tuntunan bahwa dalam 
melakukan aktivitas, manusia harus 
memfokuskan peruntukannya hanya kepada 
Allah swt. dan melepaskan tujuan hidupnyanya 
dengan deminsi kemakhlukan. Dengan tujuan 
hidup semacam ini manusia akan memiliki rasa 
ketergantuangan yang besar pada Tuhannya. 
Dalam konteks ibadah dapat dimaknai bahwa 
segala aktifitas yang dilakukan manusia dalam 
keseharianya harus disandarkan dengan tujuan 
ibadah. Segala bentuk pengabdian harus disertai 
dengan niat dan tujuan hanya karena Allah. 
Makna ibadah tidak saja dapat diartikan dalam 
bentuk ritual keagamaan yang bersifat wajib 
saja, namun secara mendalam, konteks ibadah 
merupakan bentuk perlakuan dan perbuatan 
manusia yang disandarkan dengan niat dan 
tujuan hanya untuk mengabdi kepada Allah 
semata. 
Fitrah Manusia 

Untuk dapat melaksanakan fungsi 
kekhalifahannya, manusia dibekali Tuhan 
dengan berbagai potensi. Potensi-potensi ini 
diberikan Tuhan sebagai anugerah yang tidak 
diberikan Tuhan kepada makhluk lain. Potensi-
potensi tersebut bisa berkembang bila ada 
rangsangan-rangsangan dari sekitar sosialnya, 
seperti potensi untuk berfikir, berkreasi, 
berbudaya, berbudi, dan sebagainya. Melalui 
pendekatan historis, Hasan Langgulung 
menjelaskan bahwa di Yunani Kuno satu-
satunya potensi manusia yang harus 
dikembangkan di kerajaan Sparta adalah 
potensi jasmaninya, tetapi sebaliknya di 
kerajaan Athena yang dipentingkan adalah 
kecerdasan otaknya. Dengan kata lain, manusia 
baru dapat berbudaya atau berkarya setelah 
mengadakan pergaulan dengan jenis-jenis 
masyarakat yang lain (melalui hubungan timbal 
balik) dalam rangka menciptakan kebudayaan 
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yang lebih besar dan dapat dinikmati oleh 
lingkungan yang lebih luas. 

Langgulung menjelaskan bahwa makna 
fitrah secara etimologis, asal kata fitrah berasal 

dari bahasa Arab, yaitu fithrah ( فطرة), jamaknya 

fithar (فطر ), yang suka diartikan perangai, tabiat, 
kejadian, asli, agama, ciptaan. Menurut Hasan 
Langgulung menyatakan bahwa, ketika Allah 
menghembuskan/meniupkan ruh pada dirinya 
manusia (pada proses kejadian manusia secara 
fisik maupun nonfisik) maka pada saat itu pula 
manusia (dalam bentuk sempurna) mempunyai 
sebagian sifat-sifat ketuhanan yang tertuang 
dalam al-Asma’ al-Husna. Hanya saja kalau 
Allah serba maha, sedangkan manusia hanya 
diberi sebagiannya, sebagian sifat-sifat 
ketuhanan yang menancap pada diri manusia 
dan dibawanya sejak lahir itulah yang disebut 
fitrah. Misalnya, al-Alīm (Maha Mengetahui), 
manusia hanya diberi kemampuan untuk 
mendapatkan pengetahuan. Al-Rahman dan al-
Rahīm (Maha Pengasih Maha Penyayang) 
manusia juga diberi kemampuan untuk 
mengasihi dan menyayangi, al-Afuw, al-Ghafar 
(Maha Pema’af Maha Pengampun), manusia 
juga diberi kemampuan untuk mema’afkan dan 
mengampuni kesalahan orang lain. Al-Khalik 
(Maha Pencipta) manusia juga diberi 
kemampuan untuk mengkrerasikan sesuatu, 
membudayakan alam.  

Berbagai potensi yang dimiliki manusia 
menurut Hasan Langgulung di atas; baik 
potensi jasmani yang terlihat dari rupa, bentuk 
fisik yang bagus dan kelengkapan anggota 
tubuh, dan potensi ruhani yang terdiri dari 
fitrah, ruh, qalb dan akal – tidak berarti bahwa 
kajian tentang hakekat manusia menurutnya 
dianggap telah selesai dan tuntas. Sebab, dengan 
keterbatasan kemampuan akal manusia, kajian 
terhadap hakikat manusia, terutama dari 
dimensi ruhaniahnya tidak akan pernah tuntas 
dibahas, karena hanya Allah yang dapat 
mengetahui secara sempurna.  

Oleh karena itu, ketika Hasan Langgulung 
berpendapat bahwa fitrah sebagai potensi 
ruhani, yang berarti tabiat yang suci atau yang 
baik, yang khusus diciptakan Tuhan bagi 
manusia merupakan kritik terhadap konsep 
fitrah menurut aliran behaviorisme yang 
beranggapan bahwa manusia bukan baik dan 
bukan jahat semenjak lahir. Pendapat demikian 
seakanakan Hasan Langgulung mengatakan 

bahwa manusia pada dasarnya adalah suci dan 
sudah baik sesuai dengan fitrahnya. Jika 
demikian halnya, maka pendapatnya Nampak 
bertentangan dengan pengertian fitrah itu 
sendiri yang memiliki pengertian: (1) Fitrah 
Allah maksudnya ciptaan Allah, dan manusia 
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama 
yaitu agama tauhid, (2) Fitrah yang berarti 
potensi, yang mengacu kepada dua hal, yang 
baik dan buruk sehingga perlu dikembangkan, 
diarahkan dan dididik,dan (3) Fitrah yang 
mengandung kecenderungan yang yang netral.  
Amanah Dan Khalifah Manusia 

Hasan Langgulung menjelaskan, bahwa 
dari segi pandangan operasional, konsep 
amanah bertugas sebagai dasar bagi suatu 
sistem hakhak dan kewajiban-kewajiban yang 
bersangkutan dengannya. Manusia telah diberi 
amanah oleh Allah amanat untuk menjadi wakil 
Allah di bumi untuk menjalankan perintah 
Allah. Sebagaimana firman Allah: 
“Sesungguhnya Kami telah menempatkan 
kamu sekalian di atas bumi dan Kami adakan 
bagimu di muka bumi itu (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu 
bersyukur;” “Tidakkah kamu perhatikan 
sesungguhnya Allah telah menundukan untuk 
(kepentingan)mu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi dan menyempurnakan 
untukmu ni’mat-Nya lahir dan batin”; “Dia-lah 
Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” 

Seluruh ayat di atas bagi Hasan Langgulung 
bermakna bahwa Amanah itu sekurang-
kurangnya ada dua macam yaitu: pertama, 
kesanggupan manusia mengembangkan sifat-
sifat Tuhan pada dirinya. Kedua, Berkenaan 
dengan cara pengurusan sumber-sumber yang 
ada di bumi. Dalam memahami tentang akal 
Hasan Langgulung tidak hanya melihat bahwa 
akal identik dengan kecerdasan tetapi jauh dari 
itu bahwa akal bagi Langgulung harus mampu 
membedakan yang baik dan yang buruk, dan 
untuk mampu membedakan yang baik dan 
buruk maka harus memahami tolak ukur dalam 
menilai kebenaran, dalam Islam yaitu dengan al-
Quran dan al-hadits. Islam menurut Hasan 
Langgulung memberikan jawaban yaitu dengan 
ihsan, Rasulullah saw. Menjelaskan  arti Ihsan 
ialah “bahwa engkau menyembah Allah seperti 
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engkau melihat Dia, sebab kalau engkau tidak 
melihat Dia niscaya Dia melihat engkau”.  
Itulah cara mengembangkan hati nurani (super-
ego). Yaitu bahwa segala  tingkah laku (behavior) 
kita berada di bawah pengawasan Allah Swt.  
Akal, jiwa dan jasmani manusia merupakan 
unsur totalitas sebagai  potensi dasar manusia 
dan bisa dididik dan dikembangkan sehingga 
manusia dapat mengoptimalkan potensi-
potensi akal, jiwa dan jasmaninya agar memberi 
dampak dan manfaat yang baik bagi manusia itu 
sendiri. 

Dalam proses pendidikan Islam akal 
memiliki peran yang amat penting dalam 
menerima, mengolah dan memanfaatkan 
pengetahuan yang didapatkan. Maka dalam 
merumuskan materi pendidikan Islam harus 
berisikan materi yang relevan dengan tujuan 
Pendidikan Islam, didasarkan pada pandangan 
ajaran Islam yang sarat dengan kebenaran.  
Lebih lanjut, rumusan Pendidikan Islam 
tersebut akan mendorong peserta didik tidak 
hanya cerdas tetapi mengerti dan paham 
membedakan yang salah dan yang benar, 
keceradasannya berbanding lurus dengan 
akhlak baiknya. 
Tujuan Pendidikan Islam 

Hasan Langgulung menjelaskan bahwa 
istilah education dalam bahasa Inggris berakar 
kata dari bahasa Latin educere yeng mempunyai 
arti memasukkan sesuatu, yaitu memasukkan 
ilmu pengetahuan kepadaseseorang. Kemudian, 
Hasan Laggulung mengajukan tesis bahwa 3 
(tiga)elemen yang membangun fondasi 
pendidikan, yaitu: manusia (subyek dan obyek), 
ilmu (materi) dan proses, dalam rangka 
mentransmisikan nilai-nilai kebudayaan dan 
peradaban untuk menjaga keberlangsungan dan 
kelanjutan hidup manusia. Hal senada 
diungkapkan oleh Abuddin Nata, bahwa 
pendidikan adalah proyeksi pemindahan nilai-
nilai kebudayaan luhur suatu generasi kepada 
generasi yang datang setelahnya, sebagai 
“jembatan” yang menjaga ketidakterputusan 
eksistensi peradaban manusia untuk menuju 
kondisi yang lebih baik. Dalam kesempatan 
yang lain, Hasan Langgulung memotret 
pendidikan sebagai suatu proses untuk 
menemukan dan mengembangkan 
kemampuan-kemampuan (talent) yang masih 
tersembunyai di dalam diri peserta didik.  

Pernyataan Hasan Langgulung ini sangat 
berdasar, ditilik dari pandangan Khursid 

Ahmad yang dikutip Faisal Ismail dan pendapat 
Nasir A. Baki bahwa masa depan peradaban 
Islam sangat bergantung pada penggalian dan 
pengembangan kemampuan-kemampuan 
“tersebunyi” generasi Islam untuk menghadapi 
tantangan masa depan Islam. Dengan demikian, 
pengertian pendidikan secara etimologis ini, 
secara inheren juga saling berkaitan erat dengan 
kandungan kurikulum pendidikan, yaitu tujuan 
tranformasi ilmu pengetahuan, materi 
pendidikan, metode dan evaluasi yang tersirat 
dalam implementasi tujuan Pendidikan. Armai 
Arief menjelaskan bahwa Pendidikan Agama 
Islam (PAI) sebagai suatu proses 
pengembangan potensi kreatifitas peserta didik, 
bertujuan untuk mewujudkan manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, 
cerdas terampil, memiliki etos kerja yang tinggi 
berbudi pekerti luhur, mandiri dan bertanggung 
jawab terhadap dirinya, bangsa, dan negara serta 
agama. Dalam Islam manusia mempunyai 
kemampuan dasar yang di sebut dengan 
“fitrah”. 

Secara epistimologis “fitrah” berarti “sifat 
asal, kesucian, bakat, dan pembawaan”. Secara 
terminologi, Muhammad al-Jurjani 
menyebutkan, bahwa “fitrah” adalah: Tabiat 
yang siap menerima agama Islam. “Pendidikan 
adalah upaya seseorang untuk mengembangkan 
potensi tauhid agar dapat mewarnai kualitas 
kehidupan pribadi seseorang”. Dalam 
penelusurannya, Langgulung sependapat 
dengan Syed Naquib Alattas bahwa konsep 
pendidikan dalam bahasa Arab disebut dengan 
3 (tiga) istilah, yaitu: ta’lîm, tarbiyyah dan ta’dîb. 
Dalam hal ini, Langgulung menganggap kata 
ta’dîb sebagai istilah paling tepat untuk 
mengintrodusir dan menggali obyek material 
pendidikan. Menurutnya, kata ta’lîm terlalu 
sempit, karena hanya bermakna mengajar suatu 
ilmu kepada seseorang (kognitif), sedangkan 
kata tarbiyyah terlalu luas cakupannya, 
termasuk mendidik binatang dan tumbuh-
tumbuhan dalam pengertian memelihara, 
mengembang-biakkan, dan sebagainya. 
Sementara kata ta’dîb, menurutnya mengajar 
tidak hanya terbatas pada transformasi 
pengetahuan, tetapi juga mendidik seseorang 
menjadi sosok manusia yang sempurna. Selain 
itu, cakupan pendidikan yang terkandung kata 
ta’dîb lebih spesifik untuk manusia. Lebih lanjut, 
rumusan pendidikan tersebut diformulasikan 
oleh Hasan Langgulung ke dalam terminologi 
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pendidikan Islam menjadi pendidikan 
keagamaan (al-Tarbiyyah al-Diniyyah), pengajaran 
agama Islam (al-Ta’lim al-Islami), pengajaran 
keagamaan (al-Ta’lim al-Diniyyah), pendidikan 
keislaman (al-Tarbiyyah al-Islami), pendidikan 
dalam Islam (al-Tarbiyyah fi al-Islam), pendidikan 
dalam komunitas umat Islam (al-Tarbiyyah ‘inda 
al-Muslimin), pendidikan umat Islam (Tarbiyyat 
al-Muslimin), dan pendidikan Islam (al-Tarbiyah 
al-Islamiyyah). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 
diketahui bahwa Langgulung memandang 
pendidikan adalah proses pengajaran yang 
bertujuan menyeluruh, baik transformasi 
pengetahuan, pengahayatan dan penyadaran 
serta pembentukan sikap atau prilaku. Dengan 
demikian, tujuan akhir pendidikan menurut 
Langgulung adalah tercapainya berbagai ranah 
pengetahuan tersebut. Di samping itu, 
pendidikan menurutnya adalah proses 
pengajaran yang dilakukan oleh manusia kepada 
manusia, tidak terhadap makhluk hidup yang 
lain. 
Kandungan/Kurikulum Pendidikan 

Kurikulum dalam pandangan Hasan 

Langgulung merupakan penuntun dan 

pedoman bagi guru dalam merencanakan 

pengajarannya sesuai dengan bidang studi serta 

tingkatan kelas yang dihadapinya. Secara luas 

pengertian kurikulum dapat diartikan sebagai 

“seluruh usaha sekolah dalam memberikan 

stimulus peserta didik untuk belajar, baik di 

dalam kelas, halaman sekolah atau di luar 

sekolah. Pengertian kurikulum yang lebih rinci 

dikemukanan S. Nasution, bahwa kurikulum 

merupakan sesuatu yang direncanakan untuk 

peserta didikan sebagai pegangan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Perencanaan 

dalam kurikulum bersifat ideal dalam 

menjangkau suatu cita-cita tentang manusia 

atau warga Negara yang dibentuk. Kurikulum 

yang dapat diimplementasikan dalam kenyataan 

disebut kurikulum real. Lebih lanjut, J. G. Sailor 

yang dikutip oleh Choirul Fuad Yusuf, 

beranggapan kurikulum adalah program 

pendidikan berupa bahan pelajaran, rumusan 

hasil belajar, penyediaan kesempatan belajar, 

kewajiban dan pengalaman peserta didik yang 

disetting untuk membantu keberhasilan dalam 

mencapai tujuan-tujuan pendidikan. 

Dari konsep pemikiran pendidikan 

tersebut, jika dilihat dari kondisi peserta didik 

yang menjadi obyek transformasi nilai, Hasan 

Langgulung selalu menggolongkan menjadi 

tiga; yaitu peserta didik tahap pemula (bayani), 

dewasa (burhani), dan mereka yang telah matang 

baik jiwa maupun intelektual (irfani). Sementara 

jika dilihat dari materi ia juga menggolongkan 

kepada tiga hirarki yang disesuaikan dengan 

kondisi peserta didik yaitu; tataran empirik bagi 

tingkat pemula, logis bagi dewasa dan etik bagi 

mereka yang sudah matang dan mapan, baik 

jiwa maupun intelektualnya. 

Metode Pendidikan Hasan Langgulung  
Dalam sejarah pendidikan Islam, para 

pendidikan muslim menerapkan berbagai 
metode mendidik dalam situasi dan kondisi 
yang berbeda. Al-Ghazali mengatakan, seorang 
pendidik harus menggunakan pengaruhnya 
serta cara yang tepat guna sukses dalam tugas. 
Penggunaan pengaruh cenderung menjadi 
suatu alat kontrol terhadap peserta didik untuk 
tetap berada dalam naungan pengawasan dan 
pengarahan pendidik. Wibawa seorang guru, 
misalnya, menjadi salah satu alat kontrol. 
Wawasan keilmuan yang luas juga dapat 
menjadi alat kontrol. Di bawah pengaruh 
wibawa dan wawasan keilmuan seorang guru 
maka peserta didik dapat dikontrol, diarahkan, 
dan dicetak sesuai visi pendidikan. 

Bagi Hasan Langgulung, metode 
pendidikan tidak hanya terbatas pada hal-hal 
yang berkaitan dengan pengajaran an sich, 
namun meliputi berbagai pembahasan yang 
akan membawa proses belajara mengajar dapat 
berjalan efektif, seperti aspek pengelolaan 
pendidikan meliptu administrasi, kepegawaian, 
pendidikan guru, buku-buku referebsi, 
teknologi pendidikan yang meliputi berbagai 
aspek, misalnya: audio visual material, teaching 
aids dan lain sebagainya. Termasuk aspek 
metode pendidikan dalam pandangan Hasan 
Langgulung adalah kajian psikologi pendidikan 
dan peserta didik, bahwa dalam penetepan 
sebuah kurikulum oleh perancang dan guru-
guru harus mengetahui teori pertumbuhan dan 
perkembangan, sebagai pendidik dengan 
memperhatikan gejala psikologi, akan terjadi 
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umpan balik yang seimbang dengan adanya 
respon yang positif dari peserta didik terhadap 
pendidikan. 

Dalam diskursus metode pendidikan, 
Hasan Langgulung menganggap bahwa metode 
pendidikan lebih bersifat praksis, sementara 
kurikulum beorientasi pada ruh teoritis dalam 
ranah pendidikan. Karena, secara makna, 
Hasan Langgulung mengamini definisi metode 
pendidikan sebagai jalan untuk mempermudah 
mencapai tujuan pendidikan. Bakat, potensi, 
minat akan tersalurkan jika pendidikan 
memperhatikan aspek perkembangan peserta 
didik. Pendidikan dengan mudah mengajar dan 
memberikan materi dengan metode yang tepat. 
Seluruh tingkah laku pendidikan baik yang 
bersifat verbal maupun nonverbal terhadap 
peserta didik menjadi sumber pengajaran yang 
sangt efektif.  

Dengan demikian, agar proses pendidikan 
berjalan secara efektif dan efisien, maka seorang 
pendidikan dituntut untuk menggunakan 
berbagai macam metode, karena dengan 
menggunakan metode tertentu proses interaksi 
akan mudah dipahami dan dapat diterima oleh 
peserta didik. Pendidik harus aktif dalam 
membina karakter dalam diri peserta didik. 
Seorang pendidik Islam bertanggung jawab 
mengasuh peserta didik dengan cara-cara 
tertentu, peranannya bukan hanya 
mengusahakan suasana pengajaran menjadi bai, 
namun juga membina peserta didik dalam 
menentukan pilihan. Selanjutnya, metode yang 
digunakan pendidik tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana yang 
terkandung dalam al-Qur’an dan hadis. 
KESIMPULAN 

Pemikiran pendidikan Khalifah dari Hasan 
Langgulung lebih berorientasi kepada 
penanaman nilai-nilai luhur dari Allah yang 
harus diinternalisasikan ke dalam individu 
manusia melalui proses pendidikan. Oleh sebab 
itu, penanaman nilai tersebut, pendidikan Islam 
harus mampu mengantarkan, membimbing, 
dan mengarahkan anak didik (manusia) untuk 
melaksanakan fungsinya sebagai ‘abd Allah yang 
telah dipilih oleh Allah untuk menjadi khalifah-
Nya di alam semesta ini, guna membangun dan 
memakmurkan alam ini sesuai dengan konsep-
konsep yang telah ditetapkan Allah. Inti dari 
pendidikan Khalifah Langgulung lebih 
menekankan pengertian manusia sebagai 
khalifah Allah, wakil Allah di muka bumi yang 

bertugas memakmurkan alam semesta dengan 
mandat yang dia miliki dengan kualitas Cinta 
kepada Allah, Kemandirian dan tanggungjawab, 
Kejujuran dan bijaksana, Hormat, santun, 
Dermawan, suka tolong-menolong, gotong-
royong, Percaya diri, kreatif, kerja-keras, 
Kepemimpinan dan keadilan, Baik hati, rendah 
hati, Toleransi, kedamaian, kesatuan. Dengan 
kata lain, pendidikan Khalifah dalam pemikiran 
Hasan Langgulung adalah pendidikan yang 
melahirkan individu manusia yang mumpuni 
dalam penguasaan Ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta berlandaskan dengan nilai 
keimanan dan ketakwaan. Pembentukan insan 
pendidikan khalifah terimplementasikan dalam 
dua hal, yaitu menentukan falsafah pendidikan 
Islam Khalīfah sebagai sebagai lokus utama dari 
reformasi pendidikan dan menentukan bentuk 
teori dan aplikasi peranan dari nilai-nilai Khalīfah 
sebagai upaya mereformasi pendidikan. 
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